BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti pada 100 responden remaja followers @catwomanizer, mengenai
pengaruh terpaan konten sex education 101 terhadap perilaku seksual remaja,
dan telah diuraikan pada bagian pembahasan sebelumnya, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh antara terpaan konten sex educaton 101 dengan
perilaku seksual remaja followers @catwomanizer. Mayoritas followers
remaja @catwomanizer yang menonton konten lebih dari empat Kali,
dengan waktu lebih dari 60 menit dan memberikan perhatian saat menonton
konten sex education 101 tidak melakukan perilaku seksual yang beresiko.
2. Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa perilaku seksual yang
dimiliki oleh mayoritas remaja folllowers @catwomanizer adalah perilaku
seksual tidak beresiko dengan persentase sebesar 61% melakukan perilaku
berpandangan dengan pasangan, 57% melakukan perilaku merangkul, 59%
melakukan perilaku berpelukan, dan 60% melakukan perilaku mengecup
pipi. Sedangkan remaja dengan terpaan konten sex education 101 yang
rendah melakukan perilaku seksual beresiko seperti deep kissing, oral sex,
petting dan sexual intercourse namun sangat jarang. Hal ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi terpaan Instagram sex education 101 maka remaja
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akan melakukan perilaku seksual yang tidak beresiko. Hal ini karena
informasi mengenai pendidikan seksual tersebut dapat mempengaruhi
perilaku mereka.

Berdasarkan poin-poin di atas, dapat disimpulkan bahwa terpaan konten sex
education 101 memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual remaja

followers @catwomanizer.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merekomendasikan beberapa
saran bagi penelitian berikutnya agar menjadi bahan pertimbangan dan masukan
bagi peneliti berikutnya maupun bagi akun @catwomanizer. Adapun saran yang
peneliti berikan terbagi menjadi dua, yaitu saran akademis dan saran praktis.
Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Saran Akademis
Peneliti memiliki beberapa rekomendasi bagi penelitian selanjutnya
yang dijelaskan sebagai berikut.
a. Dengan menggunakan variabel X yang sama, peneliti menyarankan
peneliti selanjutnya menggunakan variabel Y yang berbeda, seperti
pengetahuan remaja akan pendidikan seksualitas atau sikap remaja terkait
seksualitas. Hal ini digunakan untuk mengukur seberapa berpengaruh
terpaan konten sex education 101 terhadap remaja terkait seksualitas.
b. Pendidikan seksualitas dapat dapat terus berkembang seiring berjalannya

waktu, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data
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terbaru mengenai informasi seputar pendidikan seksualitas. Penelitian
selanjutnya juga mungkin bisa lebih detail atau mengarah kepada satu
bahasan khusus dari edukasi seksual sehingga lebih fokus dan detail.
c. Peneliti menyarankan agar penelitian berikutnya dapat mengulik lebih
lanjut tentang perilaku seksual remaja dengan menggunakan pendekatan
yang berbeda yakni kualitatif. Hal ini disarankan oleh peneliti dengan
harapan bahwa peneliti yang ingin meneliti selanjutnya dapat mengetahui
motif di balik perilaku seksual remaja tersebut secara lebih mendalam.
d. Untuk menghasilkan temuan yang lebih mendalam, maka penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pemilik akun saat melakukan
penggalian data dengan menggunakan metode wawancara.
2. Saran Praktis
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, peneliti dapat menyarankan
kepada @catwomanizer agar konten sex education 101 dapat semakin berhasil
yakni sebagai berikut.
a. Mempersingkat Durasi Konten
Menurut peneliti, durasi setiap konten sex education 101 terlalu panjang
yaitu sekitar 60-90 menit, walaupun dengan banyak materi pembahasan
dalam satu kontennya. Peneliti menyarankan agar @catwomanizer
memotong durasi konten agar lebih efisien. Dengan waktu yang lebih
singkat dan hanya beberapa materi namun apabila dibahas mendalam akan
membuat followers menangkap informasi lebih baik dan tidak bosan dengan

durasi yang lama.
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b. Menjaga Kontinuitas Frekuensi Postingan Sex Education 101
Konten sex education 101 ini sudah tidak pernah lagi dibuat sejak akhir
tahun 2021, maka peneliti menyarankan agar @catwomanizer kedepannya
konsisten dalam membuat dan membagikan konten sex education 101.
Peneliti menyarankan hal tersebut karena akun @catwomanizer hanya
membuat konten sex education 101 sebanyak tiga konten namun banyak
followers yang tertarik. Konsisten membuat konten yang dimaksudkan
peneliti adalah @catwomanizer dapat membuat satu konten sex education
101 setiap minggunya atau setiap bulannya membuat dua sampai tiga
konten. Dengan konsisten membuat konten edukasi seks maka followers
@catwomanizer juga akan semakin sering mendapatkan informasi dan
pengetahuan seputar seksualitas.
Lebih lanjut peneliti juga memberikan saran kepada followers
@catwomanizer sebagai berikut.
a. Merekomendasikan Konten Sex Education 101
Sebagai pengguna media sosial, saat kita menemukan konten yang
bermanfaat tidak jarang kita ingin membagikannya kepada orang lain.
Dengan adanya konten sex education 101 yang dibahas @catwomanizer
dengan dokter ahli dibidangnya akan memperluas pengetahuan
followers di bidang seksualitas. Followers dapat membagikan konten
sex education 101 kepada orang lain sebagai referensi seseorang untuk
menambah pengetahuan seksualitas serta meminimalisir perilaku

seksual beresiko.
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Lampiran 1: Kuesioner (google form)

Bagiﬂn 1dari 5

Pengaruh Terpaan Instagram "Sex Education *
101" Terhadap Perilaku Seksual Followers
@Catwomanizer

Perkenalkan saya Chintia Angela M, mahasiswa prodi llmu Komunikasi Fakultas [lmu Sesial limu Politik
Universitas Atma Java Yogyakarta vang sedang melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Terpaan Instagram
“Sex Education 101" Terhadap Perilaku Seksual Remajz Followers @Catwomanizer”.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya ingin meminta bantuan partisipasi dari responden vang merupakan
followers dari akun Instagram @Catwomanizer. Informasi vang didapatkan dari responden akan dijaga
kerzhasiaannya dan tidak akan dizalahgunakan di luar kepentingan penelitian.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden atas kesediaan mengisi kuesioner ini dengan sebenar-
benarnya.

Pengizian pertanyaan di bawah ini memiliki petunjuk sebagai berikut:

1.Mengisi identitas responden dengan baik dan benar

2 Bacalah pernyataan yang terdapat pada kolom komentar dengan teliti, kemudian berikan penilaian sesuai

dengan persepsi masing-masing responden
3 Pilihlah jawaban yang sesuai dengan penilaian anda berdasarkan skala penilaian yang diberikan.

Bagian 2 dari &5

Identitas Responden

Deskripsi (opsional)

3
.

MNama:

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Usia

Teks jawaban singkat

Mama akun Instagram
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Bagian 3 dari 5

Terpaan Media

3

(Frekuensi - Durasi - Atensi)

1. Saya membuka media sosial Instagram sebanyak...... kali setiap harinya

1 kali

2 kali

3 kali

4 kali

=4 kali

1 kali

2 kali
3 kali
4 kali

= 4 kali

1 kali
2 kali
3 kali
4 kali

= 4 kali

10-15 menit
15-30 menit
30-45 menit
45-60 menit

= 60 menit
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Kurang dari 1 jam

1 jam

2 jam

3jam

= 3 jam

& Lama saya menonton 1 konten video di

10-15 menit

15-30 menit

30-45 menit

45-60 menit

= 60 menit

10-15 menit

15-30 menit

30-45 menit

45-60 menit

= 60 menit

cation 101

Sangat Setuju

Setuju

Metral

Tidak Setuju

Sangat tidak setuju

Sangat Setuju

Setuju
MNetral
Tidak Setuju

Sangat tidak setuju
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Sangat Setuju

Setuju

Metral

Tidak Setuju

Sangat tidak setuju

11. Konten video sex
saya akan edukasi seksusal

Sangat Setuju
Setuju

MNetral

Tidak Setuju

Sangat tidak setuju

Bagian 4 dari 5

Perilaku Seksual

b1 4

Deskripsi (opsional)

Sangat Sering

Sering

Jarang

Sangat Jarang

Tidak Pernah

2. Saya Bersentuhan Dengan Pasangan ~
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah
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3. Saya merangkul pasangan
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

4. Saya bergandengan tangan dengan pasangan
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

5. Saya berpelukan dengan pasangan
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang
Tidak Pernah

"

&, Saya mengecup pipi dan kening pasangan
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

7. Saya memberikan rangsangan pada alat kelamin sendiri

Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah
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8. Saya berciuman lidah (deep kissing) dengan pasangan *

Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

2. Saya meraba tubuh bagian sensitif dari pasangan ©
Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah

Sangat Sering
Sering

Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah
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Sangat Sering
Sering
Jarang
Sangat Jarang

Tidak Pernah
Setelah bagian 4  Lanjutkan ke bagian berikut -

Bagian 5 dari 5

Terima Kasih Atas Partisipasinya !!

R

Terima kasih sudah membamntu saya dengan mengisi kuesioner penelitian ini dengan sebenar-benarnya.
Salam sehat!!
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Lampiran 2: Uji Validitas

Validitas X
Correlations

TOTA

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10  X11 L

X1 Pearson 1 245" 4137 3007 6517 4717 426 136 3017 2917 082 .544™
Correlation

Sig. (2-tailed) 014 000 .002 .000 .000 .000 .177 .002 .003 .415 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

X2  Pearson 245" 1 .6267 .3047 .404™ 5047 3917 2627 .3347 3647 4147 6817
Correlation

Sig. (2-tailed) 014 000 .002 .000 .000 .000 .009 .001 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

X3  Pearson 413" 626™ 1 .409™ 4417 6207 5677 .2807° 4117 382" 3457 7787
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

X4  Pearson 3007 .304™  .409™ 1 401" 536 5557 6237 304 4457 4767 6907
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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X5

X6

X7

X8

X9

X10

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

651

301

291

*%

.000
100

4717

.000
100

426"

.000
100
136

177
100

*%

.002
100

*%

.003

404

334

.364

*%

.000
100

504"

.000
100

3917

.000
100

262"

.009
100

.001
100

.000

441

411

*x

.000
100

620"

.000
100

567"

.000
100

280"

.005
100

*%

.000
100

382"

.000

401

.304

445

*x

.000
100

536"

.000
100

555"

.000
100

623"

.000
100

*%

.002
100

*%

.000

561

100

543"

.000
100

532"

.000
100

3117

.002
100

.288™

.004
100

*%

.000

105

543

491

465

*k

.000
100

100

.826™

.000
100

470"

.000
100

*%*

.000
100

*%

.000

532

414

459

*k

.000
100

.826™

.000
100

100

531"

.000
100

*%x

.000
100

*%

.000

311

377

520

.002
100

470"

.000
100

531"

.000
100

100

.000
100

*%k

.000

288"

.004
100

491"

.000
100

414

.000
100

3777

.000
100

100

396"

.000

561

*%k

.000
100

465"

.000
100

459"

.000
100

520"

.000
100

396"

.000
100

271

325

.006
100

306"

.002
100

.349™

.000
100

4147

.000
100

.001
100

633"

.000

675

678

.000
100

855"

.000
100

820"

.000
100

613"

.000
100

.603™

.000
100

.000




N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

X11 Pearson 082 .414™ 345 476" 2717 306" .349™ 414" 3257 633" 1 .584™
Correlation
Sig. (2-tailed) 415 000 .000 .000 .006 .002 .000 .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TOT Pearson 544" 6817 778" 6907 6757 .8557 .820™ .613™ .603™ .678" .584™ 1

AL  Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validitas Y

Correlations

107

TOTA

YOl Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 YO7 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 L

Y01 Pearson 1 .3097 .288™ .3557 .341™ 253" 249" 262" .409™ .408™ 461" .4617 .606"
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .001 .011 .013 .008 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Y02 Pearson 309" 1 .264™ 254" 172 2667 .319™ .180 .352™ .294™ 184 184 501"
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .008 .011 .088 .007 .001 .074 .000 .003 .067 .067 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Y03 Pearson 288" .264™ 1 .364™ 7727 6267 656" -140 .176 .083 .121 .121 .686"
Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .008 .000 .000 .000 .000 .164 .080 414 231 .231 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Y04 Pearson 3557 254" .364™ 1 3577 348" 2647 139 2707 .161 .289™ .289™ 546
Correlation




Y05

Y06

Y07

Y08

Y09

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

341

.000
100

*%k

.001
100
253"

011
100
249"

.013
100

262"

.008
100

409"

.000
100

011
100
172

.088
100

266"

.007
100

319™

.001
100
.180

074
100

352"

.000
100

172

.000
100

*%

.000
100

626"

.000
100

656"

.000
100
-.140

164
100
176

.080
100

357

.264

100

.000
100

348"

.000
100

**

.008
100
139

.168
100

270"

.007
100

627

.000
100

100

696~

.000
100

Kk

.000
100
-.086

.393
100
175

.081
100

.000
100
696"

.000
100

100
572"

.000
100
217"

.030
100
185

.065
100

108

.627

.008
100

*x

.000
100

572"

.000
100

100
074

467
100
189

.059
100

.168
100
-.086

.393
100
-.217°

.030
100
074

467
100

100
469"

.000
100

.007
100
175

.081
100
185

.065
100
189

.059
100

469"

.000
100

100

.109
100
.109

279
100
.069

496
100
222"

.026
100

418"

.000
100

708"

.000
100

.004
100
170

.090
100
215"

.032
100
171

.089
100

390"

.000
100

578"

.000
100

.004
100
170

.090
100
215"

.032
100
171

.089
100

390"

.000
100

578"

.000
100

.709

.657

.695

.000
100

*k

.000
100

.000
100

.000
100

345"

.000
100

6747

.000
100




Y10

Y11

Y12

TOT
AL

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

408

461

*k

.000
100

*%k

.000
100

4617

.000
100

606"

.000
100

294

*%k

.003
100
184

.067
100
184

.067
100

501"

.000
100

.083

414
100
121

231
100
121

231
100

686"

.000
100

161 .109
109 .279
100 100
289" 170
.004  .090
100 100
289" 170
.004  .090
100 100
546" 709"
.000 .000
100 100

.069

496
100
215"

.032
100
215"

.032
100

657"

.000
100

222"

026
100
171

.089
100
171

.089
100

695"

.000
100

418

*k

.000
100

390"

.000
100

390"

.000
100

345"

.000
100

.708

*k

.000
100

578"

.000
100

578"

.000
100

6747

.000
100

1

100

569"

.000
100

569"

.000
100

562"

.000
100

569"

.000
100

100
1.000"

.000
100
592"

.000
100

*k

.569

.000
100
1.000

.000
100

100
592"

.000
100

.562

*k

.000
100

592"

.000
100

592"

.000
100

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

109




Lampiran 3: Reliabilitas

Reliabilitas X

Reliability Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
764 11
Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
743 12
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Lampiran 4: Distribusi Frekuensi

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 35 35.0 35.0 35.0
Perempuan 65 65.0 65.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16-18 5 5.0 5.0 5.0
19-21 20 20.0 20.0 25.0
22-24 75 75.0 75.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Saya membuka media sosial Instagram sebanyak...... kali setiap
harinya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 kali 2 2.0 2.0 2.0
4 kali 10 10.0 10.0 12.0
> 4 kali 88 88.0 88.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya pernah melihat...... kali konten sex education 101 yang
diunggah akun @Catwomanizer di Instagram

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 kali 1 1.0 1.0 1.0
3 kali 10 10.0 10.0 11.0
4 kali 27 27.0 27.0 38.0
> 4 kali 62 62.0 62.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Saya pernah menonton......kali konten sex education 101 yang
diunggah akun Instagram @Catwomanizer
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 kali 4 4.0 4.0 4.0
3 kali 17 17.0 17.0 21.0
4 kali 42 42.0 42.0 63.0
> 4 kali 37 37.0 37.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Lama waktu yang saya habiskan setiap kali membuka aplikasi

Instagram
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 30-45 menit 3 3.0 3.0 3.0
45-60 menit 27 27.0 27.0 30.0
> 60 menit 70 70.0 70.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total waktu yang saya habiskan untuk aplikasi Instagram dalam
satu hari
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 jam 14 14.0 14.0 14.0
>3 jam 86 86.0 86.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Lama saya menonton 1 konten video di Instagram

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 15-30 menit 5 5.0 5.0 5.0
30-45 menit 7 7.0 7.0 12.0
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45-60 menit 41 41.0 41.0 53.0
> 60 menit 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Lama waktu saya menonton 1 konten sex education 101 di Instagram

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 15-30 menit 1 1.0 1.0 1.0
30-45 menit 10 10.0 10.0 11.0
45-60 menit 42 42.0 42.0 53.0
> 60 menit 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya tertarik dengan pembahasan Sex Education 101

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Netral 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 12 12.0 12.0 13.0
Sangat Setuju 87 87.0 87.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya memberikan perhatian saat menonton konten sex education 101

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Setuju 37 37.0 37.0 37.0
Sangat Setuju 63 63.0 63.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya memahami inti pesan yang disampaikan oleh @Catwomanizer
setelah menonton konten video sex education 101

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Setuju 18 18.0 18.0 18.0
Sangat Setuju 82 82.0 82.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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menambah pengetahuan saya akan edukasi seksual

Konten video sex education 101 yang diunggah @Catwomanizer

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 2 2.0 2.0 3.0
Setuju 10 10.0 10.0 13.0
Sangat Setuju 87 87.0 87.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya berpandangan/bertatapan dengan pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 1 1.0 1.0 1.0
Sering 9 9.0 9.0 10.0
Sangat Sering 90 90.0 90.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya Bersentuhan Dengan Pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sering 13 13.0 13.0 13.0
Sangat Sering 87 87.0 87.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya merangkul pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 7 7.0 7.0 7.0
Sering 15 15.0 15.0 22.0
Sangat Sering 78 78.0 78.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya bergandengan tangan dengan pasangan
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Frequency Percent Percent Percent
Valid Sering 15 15.0 15.0 15.0




Sangat Sering 85 85.0 85.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya berpelukan dengan pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 8 8.0 8.0 8.0
Sering 18 18.0 18.0 26.0
Sangat Sering 74 74.0 74.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya mengecup pipi dan kening pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 7 7.0 7.0 7.0
Sering 28 28.0 28.0 35.0
Sangat Sering 65 65.0 65.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya memberikan rangsangan pada alat kelamin sendiri

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 5 5.0 5.0 5.0
Sering 27 27.0 27.0 32.0
Sangat Sering 68 68.0 68.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya berciuman lidah (deep kissing) dengan pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Jarang 4 4.0 4.0 4.0
Sangat Jarang 21 21.0 21.0 25.0
Tidak Pernah 75 75.0 75.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Saya meraba tubuh bagian sensitif dari pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sering 4 4.0 4.0 4.0
Jarang 5 5.0 5.0 9.0
Sangat Jarang 10 10.0 10.0 19.0
Tidak Pernah 81 81.0 81.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya dan pasangan melakukan oral sex (memasukkan kelamin ke

mulut)
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Jarang 9 9.0 9.0 9.0
Tidak Pernah 91 91.0 91.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya dan pasangan saling menempelkan atau menggesekkan alat
kelamin (petting)

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Jarang 5 5.0 5.0 5.0
Tidak Pernah 95 95.0 95.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Saya berhubungan penetrasi (Sexual Intercourse) dengan pasangan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Jarang 5 5.0 5.0 5.0
Tidak Pernah 95 95.0 95.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 5: Tabel R Uji Validitas

DISTRIBUSI NILAI rg,,q SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
3 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0917 41 0.308 0.398
Z 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0418 1000 0.062 0.081
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Tabulasi Responden

Lampiran 6

43

51
52
56
50
54
58
o7
53

58
o1
58
60

45

56
58
51
59

{55
56
57
2

35
355
54
57
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56
58
59

60
59

59

52

60
59

59

59

52
51
53
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